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Abstrak   

Pekerjaan sebagai nelayan memiliki risiko tinggi terhadap kecelakaan kerja akibat ketidakpastian kondisi 
alam. Gelombang laut dan cuaca ekstrem dapat datang secara tiba-tiba sehingga diperlukan sarana 
komunikasi pada perahu tradisional. Para nelayan kecil di desa Paciran, belum memiliki sistem komunikasi 
yang cepat dan andal antara nelayan di laut dan pos pantau di darat karena keterbatasan biaya dan akses 
teknologi. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini berupaya untuk mendukung keselamatan kerja melalui 
sosialisasi penggunaan teknologi komunikasi berbasis Long Range (LoRa). Metode yang digunakan meliputi 
pre-test, sosialisasi, demontrasi pengoperasian perangkat LoRa, dan diskusi interaktif mengenai 
keselamatan kerja dan teknologi LoRa. Hasilnya terdapat lebih dari 75 persen nelayan menunjukkan 
tingginya minat terhadap teknologi LoRa karena pengoperasiannya yang sederhana. Hanya dengan 
menekan satu tombol saat kondisi darurat, maka ada penyampaian informasi. Hasil diskusi interaktif 
menunjukkan bahwa pemahaman nelayan mengenai keselamatan kerja masih terbatas, namun perlu 
dukungan teknologi untuk meningkatkan efektivitas komunikasi di saat darurat. Penggunaan teknologi 
LoRa sebagai perangkat komunikasi saat kondisi darurat mendapat tanggapan baik karena mereka 
memerlukan sistem komunikasi yang cepat dan mudah digunakan. Hal ini menjadi peralatan yang 
berpotensi sebagai upaya mendukung keselamatan kerja nelayan kecil.  
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1. Pendahuluan 
 

Pekerjaan sebagai nelayan tidak terpisahkan dari kehidupan laut. Berdasarkan 
penelitian yang ada, potensi bahaya yang mengakibatkan kecelakaan kerja dapat 
dipengaruhi oleh faktor manusia dan faktor alam (Hendrawan, 2017; Sari et al., 2024). 
Faktor manusia seperti kelelahan, kondisi kesehatan yang sedang tidak baik, dan stres 
(Papendang et al., 2022), sedangkan untuk faktor alam dapat dikarenakan ketidakpastian 
kondisi lingkungan laut, gelombang, cuaca ekstrem (Amrulloh et al., 2022; Hendrawan, 
2017; Lubis et al., 2024; Masli, 2022; Riantoro et al., 2017; Sari et al., 2024). Kondisi perahu, 
kelayakan dan kerusakan mesin perahu juga merupakan factor penyebab kecelakaan yang 
cukup tinggi (Marasut et al., 2022; Prasetyawati et al., 2024). Perahu dengan angkutan terlalu 
penuh dan berat juga memiliki potensi tinggi terhadap kecelakaan (Riantoro et al., 2017). 
Adanya potensi bahaya dapat diatasi dengan pemahaman dan kesadaran untuk 
menerapkan Kesehatan dan Kesehatan Kerja (K3) ketika melaut (Amrulloh et al., 2022), 
namun masih banyak nelayan yang lebih berfokus pada jumlah hasil tangkapan 
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dibandingkan memikirkan kesehatan dan keselamatan mereka dalam jangka panjang. 
Berdasarkan laporan Census of Fatal Occupational Injuries (CFOI) dikatakan kalau pekerjaan 
nelayan berisiko kecelakaan kerja lebih tinggi hingga 20-30 kali dari pekerjaan lain (Unair, 
2023). Melalui laporan Organisasi Pangan Dunia mengenai jumlah nelayan yang meninggal 
ketika mereka melakukan kegiatan penangkapan ikan di laut mencapai 24.000 setiap 
tahunnya (Rahman et al., 2019). Hal ini diperkuat dengan informasi yang diberikan 
Organisasi Buruh Internasional yang mengatakan tingkat kematian pekerja dan kecelakaan 
yang terjadi di industri perikanan termasuk tinggi dibanding yang lain (Sari et al., 2024). 

Desa Kandangsemangkon terletak di wilayah Paciran terletak di sebelah utara 
Kecamatan Paciran berada di pesisir laut Jawa dengan luas wilayah 4,58 (BKKBN, 2025). 
Penduduknya mencapai 9000 orang dan sebagian besar bekerja sebagai nelayan, selain 
pedagang dan buruh pabrik (Hapsari et al., 2023). Sebagai nelayan ketika sedang melaut 
membutuhkan waktu 10 hingga 12 hari dengan awak kapal 9 orang atau sebulan dua kali 
melaut (Indriani et al., 2022). Dalam kondisi yang cukup lama di tengah laut, para nelayan 
sangat berpotensi menghadapi permasalahan kecelakaan kerja atau kondisi darurat. 
Menurut informasi para nelayan bahwa tenaga bantuan responnya selalu terlambat. 
Akhirnya para nelayan hanya mengandalkan bantuan dari perahu atau kapal lain yang 
sedang melintas di saat kejadian. Dari hasil wawancara didapatkan kalau kecelakaan kerja 
di bulan Januari 2025 mengakibatkan 4 perahu tenggelam akibat lambatnya respon untuk 
bantuan. Kondisi ini dampaknya fatal dan menimbulkan kerugian besar ketika bantuan 
tidak segera datang. Kapal dapat tenggelam di tengah laut yang sudah diluar jangkauan 
jaringan seluler bahkan dapat mengakibatkan jatuhnya korban jiwa. Sementara itu, ketika 
berada di tengah laut, telepon seluler atau komunikasi secara sederhana tidak dapat 
diandalkan, sehingga perlu upaya untuk mengurangi kecelakaan kerja. Upaya dilakukan 
melalui pemanfaatan teknologi, namun sering terkendala biaya, akses dan kompleksitas 
penggunaannya (Mukammila, 2022; Pontoh et al., 2022; Ratnawati et al., 2023; Rubiyanto et 
al., 2025; Sriade et al., 2020; Wasiyem et al., 2025; Zuhriyah et al., 2025). Untuk itu diperlukan 
solusi teknologi yang efektif, sederhana dan sesuai kebutuhan nelayan kecil.  

Berdasarkan kondisi yang ada, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk 
mencari jalan keluar dalam penyelesaian masalah para nelayan yang ada yaitu melakukan 
edukasi K3 dan sosialiasi teknologi LoRa. Teknologi LoRa didesain untuk sensor kebocoran 
dan GPS tracking serta dapat berkomunikasi dua arah. Teknologi ini memiliki kelebihan 
seperti jangkauan yang lebih luas namun daya yang digunakan kecil serta tidak 
bergantung pada infrastruktur jaringan seluler. Hasil penelitian Pebrian, didapatkan jarak 
jangkauan dapat mencapai 115 meter (Pebrian, 2025), sedangkan dalam penelitian 
Syahputri didapatkan jarak jangkauan hingga 900 meter dengan ketinggian 1 meter 
(Syahputri et al., 2024). 

 

2. Metode 
 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dimulai dengan tahap persiapan yang 

menyesuaikan perangkat teknologi LoRa sesuai kebutuhan para nelayan di desa Paciran, 
Lamongan yaitu deteksi kebocoran, GPS tracking, dan tombol darurat. Tahap ini telah 
dilakukan studi awal dalam bentuk penelitian dan komunikasi intensif dengan nelayan 
dan nahkoda guna mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi khususnya keselamatan 
kerja dan sistem komunikasi. Tahap pelaksanaan dilakukan pada  September 2025 di Aula 
Kantor Rukun Nelayan Kandang Semangkon melalui pre-test, sosialisasi, demonstrasi, dan 
diskusi interaktif mengenai keselamatan kerja dan teknologi LoRa.  
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Keselamatan kerja membahas pentingnya keselamatan kerja bagi nelayan, alat-alat 
pelindung diri (APD) dan penerapannya. Teknologi LoRa membahas fungsi, manfaat dan 
cara mengoperasikan perangkat. Demonstrasi penggunaan perangkat dilakukan untuk 
mempermudah pemahaman cara kerja dan penggunaan perangkat sistem komunikasi 
ketika kondisi darurat. Sebagai tahap evaluasi, melalui diskusi interaktif untuk 
mengidentifikasi tingkat penerimaan teknologi dan masukan fitur-fitur tambahan yang 
memungkinkan dilakukan. Metode yang digunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Pengamatan langsung untuk melihat kemampuan mereka dalam menggambarkan, 
mendeskripsikan secara sistematis seama kegiatan. Kegiatan ini juga menggabungkan 
pendekatan partisipatif dimana para nelayan dapat memberikan masukan untuk 
pengembangan teknologi sesuai kebutuhan mereka. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat kepada para nelayan Kandangsemangkon 

dilaksanakan pada bulan September 2025 dengan peserta 30 orang. Kegiatan berlangsung 
dalam bentuk sosialisasi, demonstrasi, diskusi, dan interaktif mengenai keselamatan kerja 
dan pemanfaatan teknologi sistem komunikasi. Guna mengetahui dampak dari kegiatan 
dilakukan pre-test sehingga dapat dilakukan analisa deskriptif. Peserta kegiatan dapat 
ditunjukkan pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Peserta Kegiatan Sosialisasi 

3.1. Sosialisasi Keselamatan Kerja 
Sebelum kegiatan sosialisasi tentang keselamatan kerja dilakukan, peserta diberi pre-

test untuk mengetahui kemampuan dan keterampilan mitra kegiatan. Sosialisasi dilakukan 
dengan menyampaikan pentingnya keselamatan kerja bagi yang bersangkutan dan 
keluarganya, persiapan untuk melaut termasuk kesehatan saat hendak melaut, alat 
pelindung diri (APD) dan keperluan standar. Setelah itu dilanjutkan dengan diskusi dan 
didapatkan kalau sebagian dari mereka telah menerapkan K3 untuk hal-hal mendasar. 
APD yang dipersiapkan seperti pelampung, Kotak P3K dan radio sudah tersedia. 
Kelayakan perahu juga dicek sebelum berlayar. Kecelakaan kerja  bukan saja karena faktor 
alam dan manusia, namun dapat diakibatkan oleh kerusakan atau kegagalan mesin 
(Marasut et al., 2022; Prasetyawati et al., 2024). Peralatan APD yang dimiliki masih tergolong 
standar minimum APD. Sebanyak 25% nelayan menyampaikan pengalaman-pengalaman 
melaut yang telah mencapai 20-30 tahun dengan sangat antusias. Meskipun 
berpengalaman dan jam terbang tinggi, namun setiap awal tahun sering mengalami 
kecelakaan karena bantuan selalu datang terlambat saat terjadi kondisi darurat. Saat ini, 
hal tersebut mereka atasi dengan bantuan perahu atau kapal yang kebetulan melintas.  
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Berdasarkan hasil diskusi, diinformasikan bahwa rata-rata 4 perahu tenggelam 
diawal tahun yang disebabkan oleh angin kencang, sarana komunikasi minimum dan 
respon yang lambat dari pos pantau. Berdasarkan kejadian-kejadian yang disampaikan, 
untuk mengurangi kecelakaan kerja perlu diberikan pemahaman dan kesadaran tiap 
individu terhadap K3. Sarana komunikasi wajib ada sebagai upaya mengurangi terjadinya 
kecelakaan kerja. Dampaknya bukan hanya kerugian material yang dapat mencapai lebih 
dari satu milyar, namun juga kehilangan anggota keluarga. APD yang tepat dan kesiapan 
mental manusia dapat mengurangi kecelakaan kerja. Pemahaman keselamatan kerja secara 
komprehensif dari para nelayan ketika dilihat dari hasil pre-test masih kurang dari 50%, 
khususnya dalam aspek mitigasi risiko dan system komunikasi darurat. Melalui hal ini 
didapatkan bahwa  pemahaman akan K3 masih bersifat praktis dan belum terintegrasi 
dengan pendekatan sistematis. Kondisi ini sejalan dengan penelitian (Amrulloh et al., 2022) 
yang menyatakan sebagian besar nelayan masih memiliki tingkat pemahaman K3 yang 
rendah. Oleh karena itu dalam sosialisasi ditekankan bahwa kecelakaan kerja bukanlah 
takdir namun dapat dihindari.  

 
3.2. Sosialisasi Teknologi LoRa  

Pada saat sosialisasi teknologi LoRa, para nelayan dan pengurus desa dibekali dengan 
penjelasan mengenai pemahaman teknologi LoRa, manfaat dan pengoperasiannya. Gambar 
2 menunjukkan kegiatan sosialisasi tentang teknologi LoRa. Dijelaskan juga bahwa 
teknologi tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan keselamatan kerja para nelayan 
ketika melaut. Teknologi LoRa didesain untuk jarak tempuh hingga 7 km, jika diperlukan 
jarak yang lebih jauh dapat menggunakan sarana komunikasi. Alat ini dapat digunakan 
untuk memantau kapal nelayan, sarana informasi ketika cuaca buruk maupun kondisi 
bahaya yang terjadi di laut, mendeteksi posisi kapal, mendeteksi kedalaman air akibat 
kebocoran di kapal. Pendeteksi kebocoran sangat berguna ketika kapal yang sedang melaut 
mengalami kebocoran. Teknologi ini dapat digunakan berkomunikasi dua arah yaitu dari 
darat (pos pantau) ke laut (perahu nelayan) dan sebaliknya dengan cepat. Alat ini dapat 
dioperasikan dengan sangat, hanya dengan menekan tombol darurat pada perangkat 
seperti terlihat pada Gambar 3. Sebaliknya jika di pos pantau mengetahui adanya cuaca 
ekstrem, dapat memberikan informasi kepada nelayan di tengah laut. Timbul suara sirene 
dan cahaya pada lampu indikator sebagai isyarat adanya kondisi darurat. Teknologi LoRa 
juga dapat berkomunikasi tanpa bergantung pada jaringan seluler seperti halnya penelitian 
(Ratnawati et al., 2023).  

 

  
 

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Teknologi LoRa 
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Dari hasil sosialisasi seperti terlihat pada Gambar 3, didapati bahwa para nelayan 
sangat antusias dan langsung membandingkan teknologi LoRa dengan teknologi lain yang 
mereka sering gunakan seperti VMS (Vessel Monitoring System), AIS (Automatic Identification 
System), GPS Tracker. VMS merupakan sistem pantau lokasi dengan menggunakan satelit 
yang digunakan oleh instansi pemerintah. VMS hanya sebatas memantau tanpa dapat 
berkomunikasi dengan nelayan di laut. Peralatan ini digunakan oleh instansi pemerintah 
untuk memantau kapal nelayan yang sudah berlabuh dengan membawa sejumlah ikan 
sebagai pendataan pendapatan nelayan. AIS biasanya dipasang pada kapal diatas 30 GT 
yang digunakan untuk mengetahui posisi, kecepatan dan arah kapal, sedangkan GPS 
tracker digunakan untuk  melacak keberadaan kapal kecil. Dikatakan oleh para nelayan 
kalau VMS tidak dapat berkomunikasi dua arah. AIS dan GPS tracker juga tidak memiliki 
fitur komunikasi.  

Berdasarkan hasil diskusi dengan mitra sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4, 
para mitra melihat fitur yang ditawarkan ketika menggunakan teknologi LoRa diperoleh 
hasil bahwa lebih dari 75% peserta antusias, rata-rata merupakan nelayan senior yang 
memiliki pengalaman 20-30 tahun melaut. Lebih dari 80% nelayan senior memiliki perahu 
sehingga teknologi ini dapat menyelamatkan kapal mereka dari kebencanaan. Sedangkan 
60% peserta secara antusias mengoperasikan perangkat teknologi LoRa yang menunjukkan 
tingkat penerimaan mereka terhadap teknologi baru. 

 

 
Gambar 3. Tombol Darurat dan Lampu sebagai Indikator Informasi Bahaya 
 

 
Gambar 4. Diskusi dengan Para Nelayan 
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Perbedaan nyata dari semua teknologi yaitu teknologi LoRa ini memungkinkan komunikasi 
dua arah dan belum dimiliki teknologi yang lain. Sensor deteksi kedalaman air dan pasang 
surut merupakan fitur tambahan yang diusulkan. Masukan yang diberikan secara umum 
yaitu harga perangkat dan biaya operasionalnya dapat lebih terjangkau guna mendukung 
keselamatan kerja.  

Melalui sosialisasi, demonstrasi dan diskusi interaktif, mereka menyampaikan sangat 
terbantu karena tetap boleh belajar kemajuan teknologi di bidang kelautan. Teknologi LoRa 
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan mereka agar dapat terhindar dari kecelakaan dan 
kerugian. Hal ini menunjukkan tingkat penerimaan mereka terhadap teknologi yang 
sederhana pengoperasiannya dan sesuai dengan kebutuhan mereka dapat menjadi peluang 
besar untuk diaplikasikan. Kondisi ini sesuai dengan penelitian (Mukammila, 2022) yang 
mengatakan salah satu faktor penghambar yaitu kompleksitas dan biaya investasi. Meski 
demikian, masih ada keterbatasan dalam kegiatan ini karena belum dilakukan post-test 
sebagai analisa secara kuantatif sehingga hasil masih bersifat deskriptif dan pengamatan 
langsung selama berlangsungnya kegiatan.   

 

4.   Kesimpulan 
 
Pada paruh waktu pelaksanaan kegiatan tahun anggaran abdimas, kegiatan ini 

diikuti oleh 30 peserta dimana kurang dari 50% yang memiliki pemahaman keselamatan 
kerja secara menyeluruh. Sarana komunikasi yang cukup vital terabaikan karena kendala 
biaya sedangkan kebutuhan mendasar dari K3 beserta SOP dari alat sudah tersedia. 
Kondisi darurat diatasi hanya dengan mengandalkan jam terbang. Dari hasil sosialisasi dan 
demonstrasi peralatan ditanggapi dengan antusias. Lebih dari 60% peserta mencoba 
peralatan secara aktif untuk mengetahui output yang tampil di layar agar dapat 
dibandingkan kelengkapan data dan kemudahan interpretasi yang ditawarkan dari tim 
abdimas. Hal ini menunjukkan tingkat penerimaan para nelayan dengan terhadap 
teknologi yang berkembang. Kelebihan perangkat teknologi LoRa dibandingkan yang lain 
yaitu dapat memberikan informasi dua arah dari pos pantau atau dari perahu dan 
sebaliknya. Pengoperasiannya yang sangat mudah dapat sangat membantu ketika kondisi 
darurat. Masukan yang diberikan yaitu menambahkan fitur deteksi kedalaman air dan 
pasang surut karena termasuk hal yang penting ketika melaut.   
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